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Abstract: 

Empathy and sharing are foundational aspects of young children’s social character development. 

However, in real school settings, many children still exhibit behaviors that reflect low empathy, 

such as reluctance to share and lack of concern for peers. This study aims to analyze the lack of 

empathy and sharing behavior among early childhood students through observational approaches 

in a school setting. The research used a descriptive qualitative method with non-participant 

observation and informal interviews with classroom teachers. Results indicated that children tend 

to be egocentric, grab toys, and rarely show social concern. The lack of habitual practice, minimal 

social simulation, and absence of consistent reinforcement appear to reinforce such behaviors. The 

study highlights the need for consistent social-emotional learning strategies in collaboration with 

both teachers and parents. 
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Abstrak: 

Empati dan sikap berbagi merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter sosial anak usia 

dini. Namun, dalam praktik di lapangan masih ditemukan berbagai perilaku yang mencerminkan 

rendahnya kemampuan empatik, seperti enggan berbagi dan tidak peka terhadap perasaan teman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gejala kurangnya empati dan sikap berbagi di kalangan 

anak usia dini melalui pendekatan observasi di lingkungan sekolah PAUD. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik observasi non-partisipan dan wawancara informal 

terhadap guru kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak cenderung bersikap egosentris, 

berebut alat bermain, serta kurang menunjukkan kepedulian sosial. Kurangnya pembiasaan, 

minimnya simulasi sosial, dan keterbatasan penguatan positif menjadi faktor yang memperkuat 

gejala tersebut. Studi ini menggarisbawahi pentingnya strategi pembelajaran sosial-emosional 

secara konsisten dan kolaboratif antara guru dan orang tua. 

 

Kata Kunci: empati; berbagi; anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 
 

Perilaku empati dan sikap berbagi merupakan elemen penting dalam perkembangan sosial anak 

usia dini. Anak pada masa golden age membutuhkan stimulasi yang tepat agar mampu mengelola emosi 

dan membangun relasi sosial yang sehat. Namun, masih banyak anak yang menunjukkan sikap 

egosentris, enggan berbagi, dan sulit menunggu giliran, yang mencerminkan rendahnya empati (Raudah 

et al., 2025). Padahal empati berperan dalam membangun toleransi, kepedulian, dan mengurangi konflik 

sosial (Kumari et al., 2023). Ketika pembelajaran di PAUD minim kolaborasi dan dominan individual, 

anak cenderung tidak terlatih untuk bekerja sama atau memahami perasaan teman  (Yanita Sari & 

Kosasih, 2019; Rositi, 2022). Fenomena ini menunjukkan urgensi penguatan karakter sosial melalui 

strategi pendidikan yang tepat, sejalan dengan kekhawatiran akan merosotnya nilai-nilai karakter dalam 

pendidikan formal (Kuswandi, 2020). 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai sosial pada anak usia dini belum 

optimal. Sebagian besar anak belum menunjukkan perilaku prososial yang mencerminkan adanya 

empati atau sikap berbagi, yang sebenarnya merupakan hasil dari proses pembelajaran sosial-emosional 

yang berkesinambungan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa perkembangan empati anak sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat ia tumbuh, termasuk interaksi dengan orang tua, guru, serta teman 

sebaya. Lingkungan keluarga yang mendukung dan penuh stimulasi positif terbukti memainkan peran 

penting dalam membentuk moralitas anak (Hanafiah, 2024). Pola asuh yang otoriter atau permisif tanpa 

pendekatan emosional juga turut menyebabkan kurangnya kemampuan berbagi dan empati (Novitawati 

et al., 2024). 

Dengan demikian, keberhasilan pembentukan karakter sosial anak sangat tergantung pada 

kualitas stimulasi sosial yang diterimanya sejak dini. Selain itu, studi juga menunjukkan bahwa 

pengalaman bermain kelompok seperti permainan tradisional dapat meningkatkan sikap empati dan 

saling berbagi, karena anak belajar melalui interaksi langsung dengan teman sebayanya (Susilawati et 

al., 2022). Begitu pula model pembelajaran visual seperti picture and picture yang berbasis cerita visual 

mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap emosi dan pengalaman sosial (Astuti et al., 2020). 

Kurangnya interaksi sosial akibat screen time berlebih juga menjadi penyebab berkurangnya empati 

dan kemampuan sosial anak (Sulaiman et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan karakter, empati juga merupakan bagian dari nilai religius yang dapat 

ditanamkan sejak usia dini. Anak yang mendapatkan pendidikan berbasis nilai spiritual dan sosial secara 

seimbang cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi dalam membantu dan memahami orang lain 

(Bachri et al., 2025). Selain itu, pendidikan inklusif yang mengintegrasikan nilai toleransi dan empati 

dalam proses pembelajaran telah terbukti membentuk sikap sosial yang kuat, mengurangi diskriminasi, 

dan meningkatkan rasa saling menghargai (Hamzah et al., 2025). 

Strategi yang digunakan guru PAUD menjadi faktor penting dalam membentuk empati dan 

perilaku sosial lainnya. Misalnya, pendekatan sentra bahan alam yang diterapkan guru dengan kegiatan 

bermain bersama, membagi peran, dan menyelesaikan tugas kolaboratif mampu menumbuhkan empati 

dan kerja sama secara konkret dalam keseharian anak (Fitra et al., 2025). Kegiatan bermain seperti 

simulasi dan bermain peran juga menjadi sarana efektif untuk melatih anak memahami perspektif orang 

lain (Farantika & Hafni, 2025; Ahyia et al., 2024). Ketika anak terlibat dalam cerita dan aktivitas 

empatik, mereka mulai meniru dan menginternalisasi nilai-nilai sosial yang mendukung interaksi 

positif. 

Namun demikian, masih banyak anak usia dini yang belum mendapatkan stimulasi sosial yang 

memadai, baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah. Ketidakteraturan dalam membentuk 

kebiasaan prososial, seperti membantu teman atau berbagi alat bermain, menjadi tantangan tersendiri. 

Akibatnya, empati belum tumbuh secara optimal dan perilaku berbagi belum menjadi bagian dari 

kebiasaan harian anak. Perilaku anak yang hanya berorientasi pada kepentingan pribadi tanpa 

mempertimbangkan perasaan atau kebutuhan orang lain dapat dikaitkan dengan tahap perkembangan 

moral awal menurut Kohlberg, di mana anak menilai benar dan salah berdasarkan potensi hukuman 

(Suparno, 2020). Bahkan, penggunaan teknologi secara berlebihan sejak dini diketahui turut 

berkontribusi terhadap menurunnya kemampuan anak untuk menunjukkan empati dan kepedulian sosial 
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(Apsari et al., 2023). Kurangnya empati juga berkaitan erat dengan pola asuh dan keteladanan yang 

tidak konsisten, di mana anak cenderung meniru perilaku individualistik jika tidak mendapatkan teladan 

yang membimbing kepada perilaku berbagi (Malik et al., 2020). 

Permasalahan ini mendorong pentingnya pengkajian lebih lanjut melalui pendekatan 

observasional yang dapat memberikan gambaran nyata mengenai perilaku sosial anak dalam konteks 

keseharian di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis yang bersifat 

deskriptif guna memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika sosial yang terjadi dalam 

aktivitas sehari-hari anak di PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk perilaku 

yang mencerminkan rendahnya empati dan sikap berbagi anak usia dini melalui observasi di lingkungan 

sekolah. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya empati dan perilaku prososial pada 

anak usia dini, namun belum banyak studi yang menggunakan pendekatan observasional secara 

langsung dalam konteks aktivitas bermain di lingkungan PAUD. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih menekankan pada evaluasi program intervensi atau pembelajaran berbasis kurikulum, bukan pada 

pengamatan alami terhadap dinamika perilaku anak sehari-hari di kelas. Kurangnya kajian lapangan 

yang eksplisit mengenai bentuk-bentuk perilaku kurang empatik dan keengganan berbagi ini 

menciptakan kesenjangan yang perlu diisi melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan nyata. 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menggunakan metode observasi langsung 

terhadap perilaku anak usia dini di lingkungan sekolah secara naturalistik. Studi ini memberikan 

kontribusi orisinal dalam mengungkap dinamika empati dan perilaku berbagi melalui interaksi spontan 

anak dalam situasi bermain bersama. Dengan pendekatan ini, penelitian memberikan gambaran autentik 

tentang bagaimana empati dan sikap berbagi berkembang (atau belum berkembang) dalam konteks 

nyata yang tidak direkayasa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

bagaimana bentuk perilaku kurang empatik yang ditunjukkan oleh anak usia dini dalam aktivitas 

bermain di lingkungan sekolah ? (2) apa saja faktor yang memengaruhi rendahnya empati dan sikap 

berbagi pada anak-anak tersebut ? serta (3) bagaimana peran strategi pembelajaran dan lingkungan 

sekolah dalam membentuk empati dan perilaku berbagi anak usia dini ? Penelitian ini berupaya 

menjawab ketiga aspek tersebut melalui pendekatan observasional langsung di kelas PAUD untuk 

memperoleh gambaran faktual dan mendalam mengenai dinamika perilaku sosial anak dalam konteks 

keseharian mereka. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial yang terjadi secara alami di lingkungan pendidikan 

anak usia dini. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Al 

Firdaus, Banjarmasin. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan pertimbangan 

keterjangkauan dan keterlibatan aktif dalam kegiatan bermain kelompok. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi non-partisipan dan wawancara terhadap guru kelas. 

Observasi dilaksanakan selama dua minggu, difokuskan pada situasi bermain kelompok, 

aktivitas pembagian alat bermain, serta respons anak terhadap teman yang sedang mengalami 

kesulitan. Kehadiran peneliti bersifat pasif dan tidak mengintervensi jalannya kegiatan. Selain 

observasi, wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang kebiasaan sosial anak dan strategi 

yang telah diterapkan oleh guru. Dokumentasi dalam bentuk catatan harian dan foto kegiatan juga 

dikumpulkan sebagai data pendukung. Proses ini memungkinkan triangulasi untuk memastikan 

validitas temuan. 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan perilaku anak ke dalam tema-

tema seperti perilaku egosentris, keengganan berbagi, dan ketidakpekaan terhadap teman. Tahap 

berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan kondisi faktual 

di lapangan. Dari proses ini diperoleh gambaran menyeluruh tentang kurangnya empati dan sikap 

berbagi anak dalam konteks interaksi sosial di sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas anak usia dini yang menjadi subjek penelitian 

cenderung menunjukkan perilaku kurang empatik dalam kegiatan bermain bersama. Tindakan seperti 

merebut alat bermain tanpa izin, enggan berbagi, dan tidak memberikan respons terhadap teman yang 

mengalami kesulitan menjadi indikasi lemahnya kemampuan sosial-emosional mereka dalam konteks 

interaksi sehari-hari di sekolah. Temuan ini konsisten dengan pandangan Raudah et al. (2025) dan 

Nurfazrina et al. (2020) yang mengemukakan bahwa rendahnya empati pada anak usia dini kerap 

disebabkan oleh terbatasnya stimulasi afektif yang mendukung perkembangan emosional secara 

optimal. 

Kondisi ini semakin diperjelas melalui hasil wawancara dengan guru kelas, yang 

mengungkapkan bahwa perilaku prososial belum menjadi kebiasaan yang tertanam kuat pada diri anak. 

Tanpa arahan langsung, anak-anak cenderung kembali pada perilaku individualistik, yang menunjukkan 

bahwa nilai-nilai empati dan berbagi belum terinternalisasi secara mendalam. Dalam hal ini, peran 

keteladanan dari guru dan orang tua menjadi sangat penting, di mana pembiasaan perilaku positif serta 

konsistensi dalam pemberian nasihat terbukti efektif dalam membentuk karakter moral anak sejak dini 

(Amelia et al., 2021). Hal ini selaras dengan pernyataan Mubarok et al., 2024), bahwa keterlibatan anak 

dalam aktivitas kolaboratif yang diwarnai oleh keteladanan guru mampu menumbuhkan sikap saling 

menghargai. Farantika & Hafni (2025) turut memperkuat temuan ini, dengan menekankan bahwa 

pembiasaan nilai sosial yang dilakukan secara konsisten merupakan fondasi dalam pengembangan 

empati anak. 

Lebih lanjut, karakter egosentris yang masih mendominasi perilaku anak dapat dijelaskan 

melalui teori perkembangan kognitif Piaget, yang menyatakan bahwa anak usia dini belum memiliki 

kemampuan untuk melihat dunia dari perspektif orang lain. Perspektif ini diperkuat oleh teori 

pembelajaran sosial Bandura yang menekankan bahwa anak belajar melalui proses imitasi terhadap 

lingkungan sekitarnya (Pasiska, 2024). Oleh karena itu, apabila lingkungan tidak menyediakan figur 

empatik yang dapat dijadikan panutan, maka anak akan mengalami hambatan dalam mengembangkan 

perilaku prososial. Hal ini mengisyaratkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

belum sepenuhnya dioptimalkan sebagai sarana internalisasi nilai sosial secara eksplisit. 

Sebagian besar aktivitas pembelajaran di kelas masih berfokus pada aspek instruksional dan 

belum memberikan ruang yang memadai untuk eksplorasi emosional anak. Kondisi ini berisiko 

melemahkan proses internalisasi nilai sosial seperti empati dan berbagi. Ahyia et al. (2024) menjelaskan 

bahwa pemanfaatan media visual seperti cerita atau film animasi dapat membantu anak memahami 

pengalaman sosial serta merespons emosi secara lebih adaptif. Pendapat ini diperkuat oleh Bifadlilah et 

al. (2023), yang menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam merangsang 

perkembangan sosial-emosional anak, khususnya pada tahap usia dini. Di sisi lain, model pembelajaran 

berbasis kearifan lokal seperti cerita rakyat Kalimantan juga terbukti efektif dalam menanamkan nilai 

empati dan kerja sama karena mampu menghadirkan pengalaman emosional dalam konteks budaya 

yang akrab (Amelia et al., 2021). Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran tersebut masih terbatas, sehingga potensi anak dalam mengembangkan kepekaan 

emosional belum sepenuhnya terfasilitasi. 

Dalam konteks bermain, anak-anak belum terbiasa menyusun aturan bersama atau 

menyelesaikan konflik melalui refleksi. Mereka cenderung memperjuangkan kepentingan pribadi tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan atau perasaan teman. Fenomena ini merupakan karakteristik umum anak 

usia dini, yang menurut Nisa et al. (2020), cenderung bersikap egosentris, berfokus pada kesenangan 

pribadi, dan memiliki pemahaman yang terbatas terhadap norma sosial. Susilawati et al. (2022) 

menambahkan bahwa permainan tradisional seperti gobak sodor memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan empati dan kerja sama, karena mengharuskan anak berinteraksi langsung dan mengelola 
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emosi secara sosial. Sayangnya, minimnya penerapan permainan kolaboratif di sekolah menjadi salah 

satu penyebab anak lebih dominan menunjukkan perilaku individualistik. 

Kondisi tersebut memperkuat pentingnya lingkungan sekolah sebagai medium pembentukan 

nilai empatik, sebagaimana dinyatakan oleh Made (2022) bahwa konsistensi dalam strategi penguatan 

karakter merupakan syarat utama dalam membentuk perilaku sosial yang sehat. Dalam kaitan ini, Fitra 

et al. (2025) menyatakan bahwa aktivitas seperti bermain peran dan diskusi kelompok kecil mampu 

meningkatkan empati karena melibatkan anak secara langsung dalam memahami perasaan orang lain. 

Selain itu, model pembelajaran kooperatif seperti STAD (Student Teams Achievement Division) terbukti 

dapat menumbuhkan karakter tanggung jawab dan kepedulian sosial secara signifikan (Apriliasiwi et 

al., 2021). Integrasi strategi tersebut dalam pembelajaran dapat menjadi solusi terhadap lemahnya 

perilaku prososial anak. 

Penelitian Diken & Melekoglu (2022) turut mendukung temuan ini, di mana pendekatan 

SWPBIS (School-Wide Positive Behavioral Interventions and Supports) yang diterapkan secara 

menyeluruh di lingkungan sekolah terbukti mampu meningkatkan empati sekaligus menurunkan 

perilaku menyimpang pada anak usia dini. Pendekatan ini menitikberatkan pada pentingnya sinergi 

antara guru, orang tua, dan lingkungan dalam menciptakan konsistensi penguatan perilaku positif. 

Selaras dengan itu, Trivedi-bateman & Crook (2022) menunjukkan bahwa program Roots of Empathy 

mampu meningkatkan kepekaan sosial anak melalui refleksi emosional yang terstruktur. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran empati yang efektif perlu melibatkan pengalaman langsung, emosi 

yang otentik, dan dukungan dari lingkungan sosial yang koheren. 

Selama observasi, ditemukan bahwa anak yang terlibat dalam pengalaman bermain kelompok 

secara positif cenderung menunjukkan perilaku empatik dan bersedia berbagi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pembiasaan sosial yang dilakukan secara berkelanjutan berperan penting dalam membentuk 

perilaku prososial. Sejalan dengan itu,  Rambe et al. (2023),  Sukemi, R. S., & Amin (2024), Ardianto 

et al., (2022), serta Savitri & Harahap (2022) menekankan pentingnya kegiatan bermain peran dan 

simulasi empatik yang mendorong anak memahami perspektif orang lain secara aktif. Aktivitas tersebut 

tidak hanya menumbuhkan kepedulian, tetapi juga memperkuat tanggung jawab sosial anak.  

Penggabungan beberapa model pembelajaran seperti Explicit Instruction, Picture and Picture, 

dan Talking Stick juga terbukti efektif dalam meningkatkan nilai moral dan keagamaan pada anak. 

Menurut Darmiyati (2020), strategi ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui 

pendekatan langsung, visual, dan interaktif. Dukungan dari pelatihan keterampilan sosial juga 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan kerja sama anak melalui diskusi, bermain peran, umpan 

balik, serta penguatan yang tepat  (Made, 2022). Seluruh proses ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembentukan empati sangat dipengaruhi oleh desain lingkungan belajar yang edukatif dan partisipatif. 

Di samping itu, model pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan somatik, auditori, 

visual, dan intelektual secara bersamaan terbukti mampu mengembangkan aspek afektif anak secara 

menyeluruh. Zulfida & Aslamiah (2023) enemukan bahwa penerapan model DIRAUT dengan 

permainan edukatif seperti ular tangga dapat meningkatkan nilai agama dan moral anak secara 

signifikan. Anak tidak hanya memahami aspek spiritual, tetapi juga menunjukkan perilaku sosial yang 

sesuai dengan norma. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang memadukan pengalaman langsung 

dan refleksi sosial mampu memperkuat internalisasi nilai moral dalam suasana yang menyenangkan. 

Sebagai penegasan, Haryono et al. (2020) menyatakan bahwa penanaman nilai moral sejak usia 

dini merupakan langkah esensial dalam membentuk karakter anak secara utuh. Hal ini diperkuat oleh 

Ariani (2022). yang menegaskan bahwa nilai-nilai moral yang ditanamkan sejak awal dapat membantu 

anak dalam mengendalikan perilaku serta menghargai orang lain dalam interaksi sosialnya. Hal ini 

sejalan dengan temuan Irvin et al. (2021) yang menyatakan bahwa pelaksanaan program pembelajaran 

sosial-emosional yang terstruktur di lingkungan pendidikan anak usia dini secara signifikan dapat 
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meningkatkan empati anak serta kemampuan mereka untuk merespons emosi orang lain dengan tepat. 

Selain itu, pelatihan empati yang dilakukan secara sistematis terbukti secara signifikan meningkatkan 

kecenderungan empatik anak usia dini, baik dalam aspek afektif maupun kognitif, khususnya melalui 

kegiatan seperti bermain peran, bercerita, berdiskusi tentang perasaan, serta refleksi pengalaman sosial 

dalam kelompok (Diken & Melekoglu, 2022). 

Dengan demikian, seluruh hasil observasi dan temuan ini menegaskan bahwa pembentukan 

empati dan sikap berbagi pada anak usia dini memerlukan pendekatan pembelajaran yang terstruktur, 

konsisten, dan kontekstual. Kurangnya model teladan dan aktivitas sosial yang bermakna membuat anak 

kurang terfasilitasi untuk mengembangkan sikap empatik. Oleh karena itu, penguatan strategi sosial-

emosional yang berbasis pengalaman nyata dan kolaboratif menjadi sangat penting untuk 

diimplementasikan secara menyeluruh dalam lingkungan PAUD. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku kurang empatik dan keengganan berbagi masih 

kerap ditunjukkan oleh anak usia dini dalam konteks bermain di sekolah. Fenomena tersebut 

dipengaruhi oleh minimnya pembiasaan perilaku prososial, kurangnya keteladanan dari orang dewasa, 

serta belum optimalnya penerapan strategi pembelajaran yang mendukung eksplorasi emosional. Selain 

itu, lingkungan belajar yang belum dirancang secara konsisten untuk menanamkan nilai sosial turut 

memperkuat lemahnya kemampuan empatik anak. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi 

pembelajaran sosial-emosional dalam kegiatan harian di PAUD. Strategi seperti bermain peran, diskusi 

kelompok, dan media visual perlu diimplementasikan secara aktif dan berkesinambungan. Guru dan 

orang tua berperan penting sebagai model perilaku empatik serta fasilitator lingkungan sosial yang 

mendukung keterlibatan emosional anak. Dengan pendekatan yang kolaboratif, terstruktur, dan 

kontekstual, penguatan empati dan sikap berbagi dapat dibentuk sejak dini sebagai bagian dari karakter 

sosial anak yang berkelanjutan. 
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